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<p style="text-align: justify;">Latar belakang: Kasus aspergilosis paru kronik di Indonesia diperkirakan
semakin meningkat seiring dengan peningkatan kasus TB paru. Keterlambatan mendapatkan pengobatan
akan memengaruhi kualitas hidup pasien Aspergilosis Paru Kronik (APK). Data mengenai APK pada pasien
dengan riwayat TB masih terbatas di Indonesia, penelitian mengenai APK yang pernah dilakukan hanya
terbatas pada populasi yang berasal dari rumah sakit di Jakarta. Diperlukan studi mengenai kualitas hidup
dan APK dengan mempertimbangkan faktor penyakit lain, terutama penyakit kronis yang dapat
memperburuk kualitas hidup pasien, khususnya penyakit dengan prevalenstinggi di Indonesia, yaitu
diabetes melitus dan hipertensi. Penyakit pernapasan lain yang juga harus dipertimbangkan adalah penyakit
paru obstruktif kronik (PPOK). <br />Matode: Penelitian ini berdisain potong lintang, yang merupakan
bagian dari penelitian sebelumnya mengenai Aspergilosis Paru Kronik pada pasien dengan Riwayat TB paru
di beberapa areadi Indonesia. Data penelitian berasal dari rekrutmen penelitian sebelumnya periode Juni
2023-Maret 2024. Studi ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara APK dan kualitas hidup pasien
riwayat TB paru. <br />Hasil: Subjek terbanyak berada pada kelompok usia 50-59 tahun, dan subjek paling
sedikit berada pada kelompok usia & 1t;=29 tahun. Proporsi kejadian APK pada subjek dengan riwayat TB
paru pada studi ini sebesar 67,83%. Proporsi subjek dengan riwayat TB paru yang memiliki kualitas hidup
buruk sebesar 53,04%~<br />Kesimpulan: Pasien riwayat TB paru yang mengalami APK memiliki risiko
1,45 kali kualitas hidup buruk dibandingkan pasien yang bukan APK. Tidak adafaktor kovariat yang
memengaruhi hubungan antara APK dan kualitas hidup pada studi ini.<br />Kata kunci: Aspergilosis,
kualitas hidup, APK</p><hr /><p style="text-align: justify;">Background: Cases of chronic pulmonary
aspergillosisin Indonesia are expected to increase along with the increase in cases of pulmonary TB. Delays
in getting treatment will affect the quality of life of chronic pulmonary aspergillosis (CPA) patients. Data on
CPA in patients with a history of TB isstill limited in Indonesia; research on CPA that has been conducted
is limited to the population from hospitalsin Jakarta. A study is needed on the quality of life and CPA by
considering other disease factors, especially chronic diseases that can worsen the quality of life of patients,
especially diseases with a high prevalence in Indonesia, namely diabetes mellitus and hypertension. Another
respiratory disease that must also be considered is chronic obstructive pulmonary disease (COPD). Method:
This study is a cross-sectional design, which is part of a previous study on chronic pulmonary aspergillosis
in patients with a history of pulmonary TB in several areas in Indonesia. The research data comes from the
recruitment of previous studies from June 2023 to March 2024. This study aims to determine the
relationship between APK and the quality of life of patients with a history of pulmonary TB. Results. The
largest number of subjects were in the 50-59 year age group, and the fewest subjects were in the & 1t;=29
year age group. The proportion of APK incidence in subjects with a history of pulmonary TB in this study
was 67.83%. The proportion of subjects with a history of pulmonary TB who had poor quality of life was
53.04%. Conclusion: Patients with a history of pulmonary TB who experienced APK had a 1.45 times risk
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of poor quality of life compared to patients who were not APK. There were no covariate factors that
influenced the relationship between APK and quality of life in this study.& nbsp;</p>



